








1.1 Latar Belakang 
Pencemaran udara menjadi hal yang paling menakutkan bagi kelangsungan hidup 
masyarakat.  Pertambahan jumlah kendaraan bermotor setiap tahunnya tidak bisa 
diimbangi dengan pertumbuhan ruas jalan yang hanya sebesar 2,5% per tahunnya 
(Saepudin dan Admono, 2005).  Pertumbuhan yang minor inilah yang menyebabkan 
banyaknya terjadi kemacetan di jalanan.  Padahal kemacetan itulah faktor utama penyebab 
polusi udara meningkat tajam.  Apalagi di kota-kota besar yang notabene frekuensi 
kendaraan yang sangat tinggi pastinya menimbulkan pencemaran udara dalam hal emisi 
gas buang kendaraan bermotor.  Pencemaran udara dari kendaraan transportasi memiliki 
presentase tertinggi mencapai 70%, sektor industri memiliki presentase pencemaran udara 
25%, dan sampah memiliki presentase pencemaran terendah sebesar 5% (Soedomo et al, 
1983).  
Tidak bisa dipungkiri bahwa saat ini kendaran bermotor dalam hal ini sepeda motor 
menjadi sebuah alat transportasi pilihan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia bahkan 
di dunia.  Motor adalah kendaraan yang praktis dan efisien sehingga sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat pada umumnya.  Era globalisasi seperti sekarang ini, industri motor 
terutama bidang otomotif semakin berkompetisi menemukan inovasi-inovasi terbaru pada 
mesin.  Di Indonesia sendiri, telah banyak beredar jenis motor dari berbagai produsen 
motor.  Jenis motor yang banyak digunakan adalah jenis mesin 2 langkah dan mesin 4 
langkah.   
Motor 4 langkah menjadi inovasi yang dikeluarkan oleh produsen motor.  Bahkan 
sudah banyak beredar di Indonesia mesin motor empat langkah dengan menggunakan 
sistem pembakaran injection.  Sistem pembakaran injection diharapkan semakin irit 
konsumsi bahan bakar.  Eko Siswanto et al (2016), telah mengembangkan konsep dari 
motor bakar 4 langkah menjadi motor bakar 6 langkah dengan penambahan dua langkah 
baru pada motor 4 langkah.  Dua langkah yang dimaksud adalah dengan ditambahkan 
langkah kompresi dan langkah ekspansi pada siklus, yakni mesin memiliki 2 tahap langkah 
kompresi dan 2 langkah ekspansi pada satu siklus.  Motor 6 langkah menjadikan campuran 
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udara-bahan bakar semakin homogen.  Oleh karena itu motor 6 langkah bisa dijadikan 
sebagai teknologi terbaru kendaraan bermotor untuk masa depan.  
Perkembangan pada kendaraan bermotor akan berbanding lurus dengan frekuensi 
pemakaian bahan bakar.  Dewasa ini bahan bakar minyak (BBM) yang merupakan bahan 
bakar fosil (premium, pertalite, pertamax) masih mendominasi untuk penggunaan 
kendaaran bermotor.  Namun karena sifatnya yang termasuk dalam energi tak terbaharukan 
maka tidak bisa terus-menerus mengandalkan bahan bakar minyak sebagai energi utama.  
Oleh karena itu perlu adanya inovasi bahan bakar alternatif untuk kendaraan bermotor.  
Salah satu bahan bakar alternatif yang dapat digunakan adalah ethanol.   
Ethanol dapat diproduksi dari produk fermentasi pertanian seperti ubi kayu, tebu, 
jagung, dll sehingga ethanol termasuk energi yang dapat diperbaharui (renewable).  Proses 
pembuatan ethanol memiliki keunggulan dibandingkan dengan bahan bakar fosil karena 
biaya yang dibutuhkan untuk proses pembuatan lebih murah.  Selain itu ethanol memiliki 
perbedaan dengan gasoline, dimana ethanol termasuk dalam oxygenated fuel yang didalam 
setiap senyawanya memiliki kandungan 35% oksigen dan keunggulannya saat dijadikan 
bahan bakar adalah dapat mereduksi emisi gas buang (Demirbas, 2005)  
  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan sebuah permasalahan 
dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh campuran bahan bakar gasoline-ethanol 
(gasohol) terhadap emisi gas buang (CO, HC, CO2, O2) motor bakar otto 6 langkah. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus dan menghindari timbulnya permasalahan yang 
semakin melebar, maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Saat pengambilan data, kondisi suhu lingkungan dianggap tetap.    
2. Tidak membahas konstruksi dari mesin. 
3. Mesin dalam keadaan ideal (steady). 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari 
campuran bahan bakar gasoline-ethanol (gasohol) terhadap emisi gas buang motor bakar  




1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat mengetahui dan menganalisa pengaruh campuran bahan bakar gasohol terhadap 
emisi gas buang motor bakar 6 langkah.  
2. Meningkatkan minat terhadap perkembangan inovasi motor bakar 6 langkah di masa 
mendatang.    
3. Menambah referensi bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya mengenai sistem 
motor bakar 6 langkah. 
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